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PENDAHULUAN

Pada era globalisasi
dituntut

perusahaan

ABSTRAK. Semangat kerja merupakan sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai
pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh sikap moral kerja, kedisplinan dan prestasi kerja. Dengan
semangat kerja yang tinggi, maka kinerja akan meningkat karena pegawai akan bekerja secara lebih
tekun sehingga hasil dari pekerjaannya dapat diharapkan lebih cepat dan lebih baik. Untuk
meningkatkan semangat kerja yang baik maka diperlukan penerapan manajemen keperawatan yang
baik karena memiliki dampak langsung terhadap semangat kerja perawat. Dengan menerapkan
fungsi-fungsi manajemen secara efektif, tenaga keperawatan dapat merasa lebih dihargai,
termotivasi, dan berkomitmen dalam pekerjaannya.penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
fungsi perencanaan manajemen keperawatan dengan semangat kerja perawat.Penelitian ini
megunakan desain kuantitatif dan teknik pendekatan cross-sectional. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 70 responden yang dipilih sebagai sampel dengan mengunakan total sampling. Data
dikumpulkan mengunakan kuisioner dan dianalisis mengunakan uji gamma. Hasil menunjukan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara fungsi perencanaan kepala ruangan (p= 0,010 ; r
0.451) fungsi perencanaan mempengaruhi semangat kerja perawat dikarenakan untuk
menumbuhkan semangat kerja perawat harus ada perencanaan yang baik, dengan perencanaan yang
baik pembagian tanggung jawab dan wewenang yang sesuai dengan kemampuan dan keterampilan
perawat serta terjalin hubungan antara perawat pelaksana dan kepala ruangan dengan baik.

Kata kunci: fungsi perencanaan, kepala ruangan, semangat kerja perawat

ABSTRACT. Work enthusiasm is an emotional attitude that is pleasant and loves one's work. This
attitude is reflected in the work morale, discipline, and work performance. With high work
enthusiasm, performance will increase because employees will work more diligently so that the
results of their work can be expected to be faster and better. To improve good work enthusiasm, the
implementation of good nursing management is needed because it has a direct impact on nurses'
work enthusiasm. By implementing management functions effectively, nursing staff can feel more
appreciated, motivated, and committed to their work. This study aims to analyze the function of
nursing management planning with nurses' work enthusiasm. This study uses a quantitative design
and a cross-sectional approach technique. The sample in this study amounted to 70 respondents
who were selected as samples using total sampling. Data were collected using a questionnaire and
analyzed using the gamma test. The results show a significant relationship between the planning
function of the ward head (p = 0.010; r 0.451). The planning function affects nurses' work
enthusiasm because to foster nurses' work enthusiasm, there must be good planning, with good
planning, the division of responsibilities and authorities that are in accordance with the nurses'
abilities and skills, and a good relationship between the implementing nurse and the ward head.

Keywords: planning function, ward head, nurse work enthusiasm

negara-negara Asia memiliki proporsi yang relatif
rendah, Sementara 58% mengatakan bahwa mereka
tempat kerja. Dan 8%
responden lainnya mengaku "menderita" dan tidak

saat ini, perusahaan-

untuk  menumbuhkan sekitar

"kesulitan" di

keunggulan daya saing global bagi produk maupun
layanan yang dihasilkan. Dalam penelitian "Keadaan
Tempat Kerja Global 2024" yang dirilis oleh Gallup
World Poll ditemukan bahwa sekitar 34% responden
global merasa "bersemangat" ketika berada di tempat
kerja. 10 negara teratas dengan proporsi tertinggi
didominasi oleh negara-negara Eropa, sementara

bersemangat di tempat kerja (Poll, 2024).

Semangat kerja merupakan sikap emosional
yang menyenangkan dan mencintai pekerjaan. Sikap
ini tercermin dalam sikap moral kerja, kedisiplinan,
dan prestasi kerja. Dengan semangat kerja yang
tinggi, maka kinerja akan meningkat karena pegawai
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akan bekerja secara lebih tekun sehingga hasil dari
pekerjaannya dapat diharapkan lebih cepat dan lebih
baik. Begitu juga sebaliknya jika kinerja turun dapat
dilihat dari semangat kerja pegawai juga meurun
(Syihab et al.,, 2020). Menurut Widyaningrum
(2020), untuk mengukur tinggi-rendahnya semangat
kerja seorang karyawan dalam suatu organisasi dapat
dilakukan penilaian melalui presensi, kerja sama,
tanggung jawab, dan produktivitas kerja.

Untuk meningkatkan semangat kerja yang baik
maka diperlukan penerapan manajemen keperawatan
yang baik karena memiliki dampak langsung
terhadap semangat kerja  perawat. Dengan
menerapkan fungsi-fungsi manajemen secara efektif,
tenaga keperawatan dapat merasa lebih dihargai,
termotivasi, dan berkomitmen dalam pekerjaannya.
Oleh karena itu, kepala ruangan dan manajer
keperawatan perlu terus meningkatkan keterampilan
manajerial mereka guna menciptakan lingkungan
kerja yang positif bagi tenaga keperawatan. Selain
hal tersebut kepemimpinan juga menjadi salah satu
faktor keberhasilan penyiapan organisasi dalam
menghadapi perubahan untuk itu sangat dibutuhkan
kepemimpinan yang efektif pada suatu organisasi

agar mampu menunjukkan prestasinya.
Kepemimpinan adalah ujung tanduk untuk
perkembangan organisasi, karena tanpa

kepemimpinan yang tepat akan sulit untuk
mengembangkan organisasi (Syihab et al., 2020).
Dalam mengembangkan organisasi,
kepemimpinan di ruangan harus menjalankan fungsi
manajemen  yang mencakup
pengorganisasian, memimpin, mengoordinasikan,
dan mengendalikan (Asmuji, 2014). Manajemen

peréncanaan,

adalah suatu proses untuk melaksanakan pekerjaan
melalui orang lain, berfungsi untuk melakukan
semua kegiatan yang perlu dilakukan dalam rangka
mencapai tujuan dalam batas-batas yang telah
ditentukan pada tingkat administrasi Gillies, (1996)
dalam

Menurut (Amri et al., 2022) masalah yang
terjadi di rumah sakit ialah kepala ruangan rata-rata
kurang siap dalam  menjalankan  fungsi
kepemimpinan dan manajemen walaupun telah
bekerja cukup lama. Alasannya karena tidak
memiliki pelatihan serta pembekalan yang cukup
mengenai pengaturan manajemen kepala ruangan.
Hal ini

berdampak pada mutu pelayanan

keperawatan  yang masih  belum  optimal,
memengaruhi kepuasan pasien dan kinerja perawat.
Kepemimpinan yang kurang tegas dan motivasional,
serta kurangnya penerapan fungsi manajemen yang
tepat, menghambat peningkatan kualitas layanan
kesehatan.

Berdasarkan hasil pra-survei pada tanggal 3
Desember 2025 yang dilakukan di Rumah Sakit
Umum Daerah, jumlah tenaga keperawatan di ruang
Intensive Care Unit (ICU) adalah 13 orang. Di ruang
non-intensif, yaitu ruang Penyakit Dalam (RPD) pria
berjumlah 16 orang dan wanita berjumlah 16 orang ,
ruang Bedah 13 orang, dan ruang Anak 12 orang
tenaga keperawatan. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan instrument yang mewakili fungsi
Perencanaan kepela ruangan, Dari 6 responden yang
mewakili, Terkait penerapan fungsi manajemen
kepala ruangan sudah berjalan tetapi dalam
pelaksanaanya belum optimal dan belum adanya
pelatihan  manajemen kepala
rendahnya penghargaan terhadap perawat. Dalam

ruangan serta

pelaksanaan fungsi Perencanaan pembagian jumlah
tenaga belum merata pada setiap shift jumlah
perawat pada setiap dinas adalah dinas pagi 6 orang
dinas siang 3 orang dan dinas malam 2 orang.

Kepala ruangan belum sepenuhnya
memperhatikan perawat pelaksana saat dinas,
sehingga kinerja perawat masih kurang disiplin,
terlambat masuk, perawat sering berganti shift jaga
tanpa sepengetahuan atasan, sering keluar ruangan
saat jam kerja, dan pulang sebelum waktunya. Dalam
pengambilan keputusan saat ada permasalahan di
ruangan, kepala ruangan menyelesaikan masalah
dengan cara Dberdiskusi dengan bawahannya.
Kurangnya kerja sama antara kepala ruangan dan
perawat pelaksana disebabkan oleh kurangnya
komunikasi antara kepala ruangan dan perawat.

Berdasarkan data tersebut, menjadi alasan
peneliti memilih melakukan penelitian di Rumah
Sakit Umum Daerah untuk meneliti apakah ada
pengaruh fungsi perencanaan kepala ruangan
terhadap semangat kerja perawat di ruang rawat inap
RSUD.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan metode
kuantitatif dengan desain cross-sectional yang
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dilakukan pada bulan Juni 2026 di rumah sakit
umum daerah Pringsewu. Jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah 70 responden yang ditentukan
menggunakan total sampling. Variabel bebas dalam
penelitian ini meliputi fungsi perencanaan, fungsi
pengorganisasian, fungsi pengarahan, dan fungsi
pengarahan. Sedangkan variabel terikat adalah
semangat kerja perawat. Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan kuesioner instrumen
penelitian yang terdiri dari lembar persetujuan

HASIL

Analisis Univariat
Karakteristik Responden
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden (N=70)

responden, kuesioner identitas, dan kuesioner untuk

setiap variabel yang diadopsi dari penelitian
sebelumnya. Analisis data dilakukan secara univariat
(frekuensi dan persentase), bivariat (uji Chi-Square),
dan multivariat (regresi logistik ganda) untuk
mengidentifikasi faktor yang

mempengaruhi  fungsi manajemen kepala ruang

dominan

dengan semangat kerja perawat. Penelitian ini telah
melalui proses pengajuan ethical clearance dengan
nomor kaji etik 565/UAP.OT/KEP/EC/2026.

Karakteristik Frekuensi Persentase
Umur 0 0%
< 25 tahun 54 77,1%
25-45 tahun 16 22,9%
> 45 tahun
JenisKelamin
Laki-laki 29 41,4%
Perempuan 41 58,6%
Tingkat pendidikan
D3 46 65,7%
D4/S1 0 0%
Ners 24 34,3%
Lama kerja 2 2.9%
<1 tahun 15 21.4%
1-5 tahun 53 75,7%
> 5 tahun
Berdasarkan Tabel 1 di atas menunjukan tingkat pendidikan paling tinggi adalah D3

distribusi frekuensi karakteristik responden di RSUD
Pringsewu Tahun 2026 dari total 70 responden
didapatkan pada variable usia responden yang paling
banyak berusia 25-45 tahun, jenis kelamin terbanyak
adalah perempuan dengan jumlah 41 responden,

Fungsi Perencanaan kepala ruangan

keperawatan dengan jumlah 46 responden dan
berdasarkan lama kerja paling lama adalah lebih dari
5 tahun dengan jumlah 53 responden.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Fungsi perencanaan kepala ruangan dan semangat kerja (N=70)

Karakteristik Frekuensi Persentase

Fungsi perencanaan 17 24,3 %
Kurang baik 23 32.9%
Cukup baik 30 42,9%
Baik

Semangat kerja 16 229 %
Kurang semangat 23 32,9%
Cukup semangat 31 44,3%

Semangat

tabel 2 distribusi fungsi
manajemen kepala ruangan dari 70 responden 41

Berdasarkan

responden mengatakan fungsi manajemen kepala

ruangan cukup baik, 30 responden (42,9%)
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mengatakan fungsi perencanaan baik, 36 responden

fungsi pengarahan baik dan pada variabel semangat

(51.4 %) mengatakan fungsi pengorganisasian baik, kerja menunjukkan 31  responden  (44.3%)
31 responden (44.3 %) mengatakan fungsi mengatakan semangat dalam bekerja.
pengarahan baik, 33 responden (47.1 %) mengatakan
Analisis Bivariat
Hubungan karakteristik responden dengan semangat kerja perawat
Table 3. Hubungan karakteristik responden dengan semangat kerja perawat
Semangat Kerja Koefesiensi Korelasi (r) Nilai
Variabel karakteristik responden KS CS S P-
Value
Jenis kelamin Laki-laki 7 8 14 -0,062 0,759
Perempuan 9 15 17
Usia <25th 0 0 0 0,161 0,518
25-45 th 12 20 22
> 45 th 4 3 9
Pendidikan D3 9 17 20 0,054 0,801
D4/S1 0 0 0
Ners 7 6 11
Lama kerja <1th 0 1 1 -0,043 0,847
1-5 th 4 4 7
>5th 12 18 23
TOTAL 64 92 124
Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa tidak kerja 0,847.

ada hubungan antara karakteristik responden dengan
semangat kerja, dengan nilai Approx sig (p-value)
pada variabel jenis kelamin 0,759 , variabel usia
0,518, variabel pendidikan 0,801, dan variabel lama

Hubungan fungsi perencanaan kepala ruangan
dengan semangat kerja perawat

Tabel 4. Hubungan fungsi perencanaan kepala ruangan dengan semangat kerja perawat

Semangat kerja Koefesiensi korelasi (r) Nilai
Variabel fungsi manajemen KS CS S P-Value
perencanaan Kurang baik 11 10 9 0,401 0.010
Cukup baik 3 8 12
Baik 2 5 10
TOTAL 16 23 31
Hasil penelitian diatas didapatkan hasil dari Hasil  analisis univariat  karakteristik

fungsi perencanaan dengan nilai approx. sig (p-
value) sebesar 0.01 . nilai tersebut kurang dari 0,05
(0.01 > 0.05 ). Maka dapat disimpulkan ada
hubungan antara fungsi perencanaan kepala ruangan
dengan semangat kerja perawat.

Nilai korelasi yang didapat sebesar 0.401
maka bisa diartikan kekuatan hubungan antara

fungsi perencanaan kepala ruangan dengan
semangat kerja perawat adalah sedang/cukup.
PEMBAHASAN

Hubungan karakteristik responden dengan

semangat kerja

responden dibagi menjadi empat kategori yaitu Usia,
jenis kelamin, pendidikan dan lama kerja Dari
kategori tersebut menunjukan bahwa distribusi
frekuensi  karakteristik responden di  RSUD
Pringsewu Tahun 2026 responden rata-rata berusia
25-45 dengan presentase (77.1%) , Pada variabel
jenis kelamin menunjukan rata-rata berjenis kelamin
perempuan dengan presentase (58,6%) , Pada
variabel pendidikan responden sebagian besar
berpendidikan D3 dengan presentase (65,7.1%) dan
pada variabel lama kerja menunjukan bahwa rata-
rata perawat sudah bekerja >5 tahun dengan
persentase (75.7 %).
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Hasil analisis bivariat seluruh variabel
karakteristik responden menunjukan tidak ada
variabel yang signifikan berhubungan dengan
semangat kerja perawat dengan nilai p-value pada
variabel wusia (0,518), jenis kelamin (0.759),
pendidikan (0.801), lama kerja (0.847). dikarenakan
nilai p-value lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan
tidak ada hubungan antara karakteristik responden
terhadap semangat kerja perawat.

Hal ini sesuai dengan  pendapat
dikemukakan oleh Siagian 1999 dalam (Parmin,
2019), bahwa tidak ada bukti ilmiah yang konklusif
yang menunjukkan ada perbedaan antara usia dan
jenis kelamin dalam kemampuan memecahkan
masalah, kemampuan analitik, dorongan,
kepemimpinan atau kemampuan bertumbuh dan
berkembang secara intelektual. Secara kodrati ada
perbedaan-perbedaan yang tercermin pada berbagai
bentuk penugasan, produktivitas, tingkat
kemangkiran, kepuasan maupun keinginan pindah
pekerjaan. Sesuai dengan pendapat tersebut dapat
dikatakan bahwa tidak ada perbedaan antara jenis
kelamin dengan pekerjaan, tetapi pada kenyataan
pekerjaaan profesi keperawatan didominasi oleh
perempuan. Dan dalam penelitian (Nanda, 2019)
mengatakan bahwa tidak ada hubungan antara
tingkat pendidikan lama kerja dengan semangat
kerja perawat pelaksana.

Menurut Siagian 1999 dalam (Parmin,
2019), bahwa seseorang yang sudah lama bekerja
pada satu organisasi tidak identik dengan
produktivitas yang tinggi. Orang yang masa
kerjanya lama tidak Dberarti bahwa yang
bersangkutan memiliki tingkat kemangkiran yang
rendah. Daya tarik untuk pindah pekerjaan pun
biasanya juga rendah.

Menurut asumsi peneliti umur perawat
pelaksana di ruang rawat inap RSUD Pringsewu
merupakan usia produktif dimana seseorang memilih
bidang karir dalam bekerja memerlukan kerjasama,
pengendalian emosi, berpikir rasional dan toleran
terhadap perbedaan pandangan dan perilaku,
pengakuan serta berkomitmen tinggi terhadap
pemberian pelayanan keperawatan yang bermutu.
Dan untuk memperoleh keterampilan yang baik
tidak hanya diperoleh melalui pendidikan formal
saja tetapi pendidikan non formal seperti pelatihan,
dan bakat yang dibawah sejak lahir. Perawat

pelaksana dengan tingkat pendidikan yang tinggi
melihat suatu masalah secara jernih dan tidak mudah
terpengaruh oleh lingkungan. Dengan demikian
diharapkan seseorang dalam menyelesaikan suatu
pekerjaan mempertimbangkan segala aspek yang
berhubungan dengan pekerjaan tersebut, sehingga
output yang dihasilkan sesuai dengan standar yang
ada. Sedangkan lama kerja seseorang tidak memiliki
hubungan terhadap semangat kerja perawat
pelaksana. Karena lama kerja pada suatu pekerjaan
tidak identik dengan produktifitas perawat
pelaksana, dimana perawat pelaksana cenderung
pada rutinitas pekerjaan yang telah lama dijalani,
dan kurang termotivasi dalam menerima suatu
perubahan.

Hubungan fungsi perencanaan manajemen
kepala ruangan dengan semangat kerja.

Berdasarkan hasil analisis fungsi
perencanaan manajemen kepala ruangan dengan 70
responden sebagian besar responden mengatakan
fungsi perencanaan kepela ruangan berjalan dengan
baik 42.9% dan 24,3 % mengatakan fungsi perencanaan
kurang baik. Dan didapatkan nilai approx. sig (p-
value) sebesar 0.010 . maka secara signifikan dapat
disimpulkan ada hubungan fungsi perencanaan
dengan semangat kerja perawat. Dengan nilai
korelasi 0,401 maka bias diartikan kekuatan
hubungan antara fungsi perencanaan kepala ruangan
dengan semangat kerja perawat adalah sedang.

Hasil ini sesuai dengan penelitian (Nanda,
2019) yang mengatakan bahwa ada hubungan antara
fungsi perencanaan dengan semangat kerja perawat.
Menurut Gillies 1989 dalam (Seniwati.,, 2022),
Perencanaan adalah salah satu fungsi yang
digunakan untuk merencanakan segala sesuatu
dengan sebaik mungkin dalam upaya untuk
mencapai tujuannya. Hal tersebut akan berjalan
dengan lancar apabila kita memiliki gambaran
mengenai hal apa saja yang akan digunakan atau
dijalani, oleh sebab itu hal ini harus melibatkan
perencanaan.

Menurut asumsi peneliti bahwa lama kerja
seseorang tidak memiliki hubungan terhadap
motivasi perawat pelaksana. Karena lama kerja pada
suatu pekerjaan tidak identik dengan produktifitas
perawat pelaksana, dimana perawat pelaksana
cenderung pada rutinitas pekerjaan yang telah lama
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dijalani, dan kurang termotivasi dalam menerima
suatu perubahan.

SIMPULAN

Kesimpulan dalam  penelitian ini
menunjukan Karakteristik responden di ruang rawat
inap RSUD Pringsewu menunjukkan bahwa
sebagian besar berumur 25-45 tahun, Jenis kelamin
yang paling banyak adalah perempuan, Berdasarkan
lama kerja paling banyak adalah > 5 tahun, Dan
tingkat pendidikan rata-rata adalah D III
Keperawatan. Fungsi manajemen kepala ruangan di
ruang rawat inap RSUD pada masing-masing sub
variabel  (pengorganisasian, pengarahan, dan
pengawasan) menunjukkan rata-rata dilaksanakan
dengan baik. Semangat kerja perawat pelaksana di
ruang rawat inap RSUD menunjukkan perawat
pelaksana semangat dalam bekerja. Serta tidak
terdapat hubungan antara karakteristik responden
dengan masing-masing sub variabel ( umur, jenis
kelamin,Jama kerja dan pendidikan) dengan
semangat kerja. Terdapat hubungan yang signifikan
antara fungsi perencanaan kepala ruangan dengan
semangat kerja dengan nilai p = 0,010.
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